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Abstract: The purpose of this research is to examine the social cognitive career theory (SCCT) model
(Lent, Brown, & Hackett, 1994) which is composed of self efficacy and outcome expectation to predict
university students’ intention to work as public accountant. To our best knowledge, this is the first research
to examine SCCT model in accounting field; which is done before and after the respondents take auditing
course in university. This research used survey method and questionnaire as its instrument. Data from
234 respondents before and 215 respondents after taking auditing course from three universities in
Jabodetabek area were taken and analysed using Structural Equation Modeling (SEM). It can be inferred
that: (a) the correlation between self-efficacy and university students’ intention to be public accountant is
stronger after taking auditing course; (b) the correlation outcome expectation and intention to work das
public accountant is not significant both prior to and after taking auditing course;(c) the correlation
between self-efficacy and outcome expectation is significant only on respondents after taking auditing
course. The limitations in this research are the data was taken prior to and after taking Auditing 1 course
(prior to taking Auditing 2) and all respondents are from renowned university in major cities. The result
of this research is expected to increase the effectiveness of auditing courses to develop university students’
competence and confidence to achieve their career as public accountant.

Keywords: Social Cognitive Career Theory, Self-Efficacy, Outcome Expectation, Public Accountant

Career.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji model social cognitive career theory (SCCT)
(Lent, Brown & Hacket, 1994) yang terdiri dari selfefficacy dan outcome expectation untuk
memprediksi niat mahasiswa bekerja sebagai akuntan publik. Penelitian ini merupakan
penelitan yang pertama kali menguji model SCCT pada ranah akuntansi pada sebelum dan
setelah responden mengambil matakuliah auditing. Penelitian ini menggunakan metode
survey dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Dengan menggunakan 234 responden
pada sebelum dan 215 responden pada setelah mata kuliah auditing dari 3 universitas di
Jabodetabek, penelitian ini dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil
menunjukkan bahwa: (a) hubungan antara selfefficacy dan niat mahasiswa untuk menjadi
akuntan publik lebih kuat setelah mengambil matakuliah auditing; (b) hubungan antara
outcome expectation dan niat untuk bekerja sebagai akuntan publik tidak signifikan baik
sebelum dan setelah matakuliah auditing; (c) hubungan antara selfefficacy dan outcome
expectation signifikan hanya pada setelah matakuliah auditing. Keterbatasan dalam penelitian
ini adalah data diambil sebelum dan setelah matakuliah Auditing 1 (sebelum mengambil
matakuliah Auditing 2) dan semua responden berasal dari universitas ternama di kota besar.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keefektifan matakuliah auditing
untuk meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri mahasiswa untuk mewujudkan karir
sebagai akuntan publik.
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1. PENDAHULUAN
Berdasarkan data dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tahun 2015, hanya 25.000

orang yang tercatat sebagai akuntan profesional di Indonesia. Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan Kementrian Keuangan (PPPK) juga mencatat hanya 1.100 akuntan publik
di tahun 2015 dan sebanyak 1.186 akuntan publik di tahun 2016. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan profesi ini sangat lambat. Padahal, menurut
catatan World Bank (2014), Perguruan Tinggi di Indonesia menghasilkan kurang lebih
35.000 lulusan akuntansi setiap tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan jumlah lulusan akuntansi tidak berbanding lurus dengan jumlah
pertumbuhan profesi akuntan publik. Padahal kebutuhan akan akuntan publik terus
meningkat mengingat peraturan OJK No. 29 tahun 2006 tentang laporan tahunan
perusahaan publik yang harus diaudit oleh auditor independen atau akuntan publik.

Beberapa penelitian menunjukkan bukti menurunnya minat mahasiswa pada
profesi akuntan publik (Pratama, 2017; Yuliansyah & Suryani, 2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Pratama (2017) pada 264 mahasiswa akuntansi di Kota Bandung
menunjukkan kesenjangan dalam pilihan karir mahasiswa. Sebagian besar responden
(40,91%) memilih untuk bekerja sebagai akuntan manajemen daripada sebagai
akuntan publik (36,74%). Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuliansyah & Suryani (2015) yang menemukan bahwa dari 540 mahasiswa akuntansi
di Lampung, hanya 1,5% saja yang tertarik pada profesi akuntan publik. Yuliansyah
dan Suryani (2015) menemukan bahwa mahasiswa enggan mengambil jalur karir
sebagai akuntan publik disebabkan oleh beberapa alasan, di antaranya adalah
minimnya pengetahuan mahasiswa terhadap pekerjaan sebagai akuntan publik,
rendahnya kompetensi mahasiswa sebagai auditor, dan persepsi diri sendiri bahwa
mereka tidak memenuhi kualifikasi untuk bekerja sebagai akuntan publik.

Persepsi atas rendahnya kompetensi dan tidak dapat memenubhi kualifikasi untuk
bekerja sebagai akuntan publik menunjukkan rendahnya selfefficacy yang mahasiswa
miliki. Selfefficacy diartikan sebagai tingkat keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dirinya untuk melakukan pekerjaan yang dapat menghasilkan tujuan tertentu
(Bandura, 1986). Tingkat selfefficacy seorang individu atau batas kemampuan individu
tersebut dalam melakukan suatu pekerjaan akan mempengaruhi keputusan apakah
individu tersebut akan melakukan pekerjaan tersebut atau tidak (Hackett & Betz,
1981). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa selfefficacy berhubungan positif
dengan keputusan mahasiswa untuk mewujudkan karir akuntansinya (Ahmad, Ismail,
& Anantharaman, 2015; Hayes & Credle, 2008; James & Hill, 2009).

Selain selfefficacy, niat seseorang untuk mewujudkan karirnya dipengaruhi juga
oleh outcome expectation (Lent et al., 2001, 1994). Outcome expectation didefinsisikan
sebagai keyakinan akan hasil yang akan didapatkan atas aktivitas tertentu (Lent, Brown,
& Hackett, 1994), karena seseorang akan cenderung mengembangkan minatnya pada
suatu aktivitas jika mereka percaya pada hasil yang akan mereka dapatkan. Hal ini
tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi penyedia pendidikan akuntansi di
Indonesia untuk menyiapkan lulusan akuntansi dengan kompetensi dan kepercayaan
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diri yang mumpuni, karena tingkat selfefficacy dan outcome expectationdapat
berpengaruh terhadap niat dan pilihan karir mahasiswa.

Bremser, Brenner, & Dascher (1977) mengemukakan bahwa sejak tahun 1950-an,
persiapan karir profesional akuntansi sudah menjadi fokus dalam pendidikan
akuntansi. Begitu pula pada tahun 1990-an, mahasiswa diperkenalkan kepada
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi akuntan profesional, sehingga
pendidikan akuntansi seharusnya sudah didesain untuk menjembatani dunia
pendidikan dan profesi akuntansi. Masa studi di perguruan tinggi adalah masa-masa
pertama bagi sebagian besar mahasiswa untuk mereka menentukan pilihan karirnya
(Erkut & Mokros, 1984). Ghani, Said, & Nasir (2008) menemukan bahwa mahasiswa
diperkenalkan kepada pilihan karir mereka di bangku perkuliahan oleh para
profesional. Senada dengan penelitian tersebut, DeZoort, Lord, & Cargile (1997)
dalam penelitiannya di lima universitas negeri di Amerika Serikat mendapati bahwa
respondennya mengetahui banyak mengenai dunia pekerjaan di bangku kuliah. Jadi,
saat yang tepat bagi para penyedia pendidikan akuntansi untuk mencetak mahasiswa
yang berprospek menjadi akuntan publik selama mahasiswa berada di bangku kuliah.

Membekali mahasiswa akuntansi dengan pengetahuan dan kompetensi sebagai
akuntan publik salah satunya adalah melalui matakuliah auditing. Rendahnya minat
mahasiswa meniti karir sebagai akuntan profesional menimbulkan pertanyaan apakah
matakuliah auditing melakukan perannya untuk membekali mahasiswa dengan skill set
yang diperlukan oleh seorang akuntan publik. Dalam matakuliah auditing, mahasiswa
diberikan pengetahuan mengenai profesi akuntan publik. Mata kuliah tersebut
diharapkan dapat menjadikan mahasiswa paham akan profesi akuntan publik, baik
tentang kegiatan yang dilakukan di profesi tersebut, hasil yang mungkin didapat jika
menjadi akuntan publik, maupun mengenai skill set yang dibutuhkan untuk menjadi
seorang akuntan publik. Intervensi berupa pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan selfefficacy (Wilson, Kickul, & Marlino, 2007) dan merubah pandangan
mereka tentang outcome expectation mahasiswa yang nantinya akan meningkatkan
keinginan untuk mewujudkan karirnya (Diegelman & Subich, 2001).

Dalam penelitian ini, akan digunakan model yang diadaptasi dari Social Cognitive
Career Theory (SCCT) untuk menjelaskan bagaimana pengaruh selfefficacy mahasiswa
dan outcome expectation terhadap niat untuk bekerja sebagai akuntan publik (Lent et al.,
1994). Penelitian terdahulu telah membuktikan kemapanan model SCCT dalam
mewujudkan karir atau pemilihan jurusan pada ranah psikologi (Diegelman & Subich,
2001), ilmu komputer (Lent, Ezeofor, Morrison, Penn, & Ireland, 2016), matematika
dan ilmu alam (Lent et al., 2001; Navarro, Flores, & Worthington, 2007), engineering
(Lent et al., 2003), sport and leisure (Cunningham, Bruening, Sartore, Sagas, & Fink,
2005), dan akuntansi (Hayes & Credle, 2008; James & Hill, 2009; Schoenfeld, Segal,
& Borgia, 2017). Penelitian ini akan berfokus pada selfefficacy dan outcome expectation
untuk memprediksi niat mahasiswa akuntansi untuk menjalani karir sebagai akuntan
publik. Penelitian ini akan berkontribusi dengan menguji model SCCT pada sebelum
dan setelah mahasiswa mengambil matakuliah auditing, yang belum pernah dilakukan
oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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melihat apakah pengaruh intervensi pendidikan melalui matakuliah auditing dapat
memperkuat hubungan antara selfefficacy dan outcome expectation terhadap niat
mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Social Cognitive Career Theory

Social cognitive career theory (SCCT) dikemukakan oleh Lent et al. (1994) memuat
pertanyaan bagaimana ketertarikan pada suatu karir berkembang dari selfefficacy,
bagaimana pilihan terkait karir dibuat, dan bagaimana kinerja diraih. Model SCCT
dibangun dari social cognitive theory (Bandura, 1986) yang menyediakan kerangka
komprehensif untuk menjelaskan suatu proses dinamis untuk mewujudkan pilihan
akademik atau pilihan karir. Proses SCCT sendiri dipengaruhi oleh berbagai input
personal dan faktor-faktor lingkungan dan situasional yang saling berhubungan dan
berubah setiap waktu. Teori ini merumuskan hubungan langsung antara selfefficacy,
outcome expectation, dan goals. Semakin kuat keyakinan akan selfefficacy dan outcome
expectation seseorang, maka akan semakin memungkinkan seseorang tersebut untuk
meraih tujuan karirnya. Ketika perubahan terjadi pada kepercayaan dan keyakinan diri
seseorang akan mengakibatkan perubahan pada tujuan karirnya. Model tersebut juga
merumuskan semakin tinggi selfefficacy seseorang akan menghasilkan outcome
expectation yang tinggi pula.

Selfefficacy didefinisikan sebagai keyakinan, pemikiran, dan perasaan individu
tentang kemampuan personalnya yang mempengaruhi bagaimana mereka
menampilkan kinerjanya (Bandura & Adams, 1977). Konsep ini merefleksikan
pemikiran terdalam seseorang tentang apakah mereka memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan yang dianggap penting serta keyakinan bahwa mereka
dapat secara aktif mengubah kemampuan tersebut menjadi hasil yang diinginkan
(Bandura & Wood, 1989). Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa self-
efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan seseorang akan kemampuan dirinya
untuk melakukan suatu tugas, menghasilkan dan mengimplementasikan suatu
tindakan untuk menunjukkan kemampuannya.

Bandura (1992) mengemukakan bahwa selfefficacy seseorang didasarkan pada
empat sumber, di antaranya adalah: (1) Mastery experience. Kesuksesan membangun
keyakinan yang kuat atas efficacy personal seseorang karena didasarkan pada
pengalaman yang otentik. Pengalaman akan kesuksesan menyebabkan selfefficacy
seseorang meningkat, sementara kegagalan yang berulang akan menurunkan selfefficacy
seseorang; (2) Modelling. Selfefficacy juga dipengaruhi oleh pengalaman orang lain.
Keberhasilan individu lain dalam suatu bidang tertentu akan sangat mungkin
meningkatkan selfefficacy individu tersebut pada bidang yang sama. Dampak dari
permodelan akan selfefficacy tersebut dipengaruhi oleh perasaan akan banyaknya
persamaan dengan orang lain yang menjadi role model. Semakin besar persamaan
dengan role model-nya maka akan semakin besar pengaruh persuasif model untuk sukses
atau gagal. (3) Social Persuasion. Persuasi sosial adalah cara ketiga untuk memperkuat
keyakinan seseorang atas apa yang mereka punyai untuk sukses. Orang yang dipersuasi
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secara verbal bahwa mereka mempunyai kapabilitas untuk menguasai suatu aktivitas
akan mungkin untuk meraih apa yang diinginkan. (4) Judgement of own physiological state.
Keadaan fisiologis juga mempengaruhi kemampuan individu dalam menyelesaikan
tugasnya. Keadaan fisiologis mencakup gejolak emosi dan keadaan fisik seseorang
menjadi isyarat bagi seseorang bahwa apakah suatu situasi berada diluar
kemampuannya.

Bandura & Adams (1977) juga mengungkapkan bahwa selfefficacy seseorang dapat
dilihat dari tiga dimensi, yaitu: 1) Level. Tingkat atau level selfefficacy seseorang dalam
mengerjakan tugas tentunya berbeda sesuai dengan tingkat kesulitannya. Seseorang
memiliki tingkat selfefficacy yang tinggi pada tugas yang mudah atau juga pada tugas
yang membutuhkan kompetensi tinggi. Seseorang yang memiliki selfefficacy tinggi
cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuannya; 2)
Generality. Generality berkaitan dengan penguasaan seseorang terhadap suatu
pekerjaan. Seseorang dengan selfefficacy tinggi akan dapat menguasai beberapa bidang
sekaligus untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, sedangkan orang dengan selfefficacy
rendah hanya mampu menguasai sedikit bidang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan;
3) Strength. Dimensi ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan seseorang terhadap
keyakinannya. Selfefficacy menjadi dasar seseorang untuk melakukan usaha dengan
keras apapun rintangannya.

Outcome expectation adalah konsekuensi yang diantisipasi atas tindakan tertentu,
termasuk didalamnya pandangan sosial baik itu negatif atau positif, misalnya
persetujuan orang lain, materi yang diraih, dan gengsi (Lent et al., 2016). Sedangkan
goal merujuk pada niat seseorang untuk melakukan sesuatu terhadap karirnya misalnya
untuk mengembangkan karirnya (Lent et al., 2016). Menurut model SCCT goal
didefinisikan secara luas seperti rencana, aspirasi, atau intention (niat). Goal adalah
tekad seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu (Bandura, 1986). Pada penelitian
ini, goal didefinisikan sebagai intention atau niat mahasiswa untuk bekerja sebagai
akuntan publik.

2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Hubungan Self Efficacy dan Intention

Selfefficacy telah terbukti mempengaruhi berbagai ragam perilaku seperti
pengambilan keputusan, pilihan atau minat dan pengembangan karir (Anderson &
Betz, 2001; Iskandar & Sanusi, 2011; Pihie, 2009; Segal, Borgia, & Schoenfeld, 2002;
Silvia, 2003). Sejauh ini penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh selfefficacy
dalam memprediksi niat mahasiswa untuk mewujudkan karir di profesi akuntansi
secara umum (Ahmad et al.,, 2015; James & Hill, 2009). Ahmad et al. (2015)
menemukan bahwa selfefficacy terbukti mempengaruhi niat berkomitmen mahasiswa
akuntansi untuk bekerja sebagai akuntan. Hal ini diperkuat oleh James & Hill (2009)
yang menemukan bahwa selfefficacy yang rendah adalah kontributor yang mungkin
menurunkan jumlah akuntan berlatarbelakang Afrika-Amerika di USA.

Model SCCT menekankan pada peran selfefficacy dalam mempengaruhi niat
seseorang untuk mewujudkan karir yang diinginkannya. Berdasarkan Bandura (1986)
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kemungkinan untuk mewujudkan karir yang diinginkan adalah bagian dari keyakinan
dan kepercayaan diri seseorang. Dalam penelitian ini selfefficacy digunakan untuk
memprediksi niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik.

Intervensi berupa pendidikan dapat memfasilitasi peningkatan selfefficacy melalui
sumber-sumbernya termasuk mastery experience, modeling, social persuasion, dan judgement
of own physiological state. Contoh, dalam hal mastery experience, pengalaman yang otentik
akan kesuksesan menyebabkan selfefficacy seseorang meningkat (Bandura, 1992).
Pengalaman ini dapat diberikan melalui pendidikan, misalnya pemberian tugas dan
praktikum, serta terlibat secara langsung dalam pekerjaan yang akan dijalani. Adanya
tugas dan praktikum adalah bentuk stimulus seseorang untuk merasakan pengalaman
yang nantinya berpotensi untuk meningkatkan selfefficacy (Subramaniam &
Freudenberg, 2007). Schunk (1985) berpendapat bahwa adanya umpan balik dari
pengajar selama proses pembelajaran dapat membuat seseorang menyadari bahwa dia
mengalami kemajuan, baik dari sisi keterampilan dan pengetahuan, yang selanjutnya
akan meningkatkan motivasi dan selfefficacy dari mahasiswa.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa pendidikan berperan penting untuk
meningkatkan selfefficacy. Wilson et al. (2007) dalam penelitiannya tentang pendidikan
kewirausahaan untuk meningkatkan selfefficacy membuktikan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh pada peningkatan selfefficacy yang dimoderasi oleh gender.
Penemuan tersebut menegaskan bahwa dengan menyediakan akses pendidikan
kewirausahaan terutama untuk pengusaha wanita dapat meningkatkan level selfefficacy
dan minat untuk memulai usaha sendiri. Dalam konteks penelitian pendidikan
akuntansi, penelitian Subramaniam & Freudenberg (2007) menunjukkan bahwa
program Work Integrated Learning (WIL) berpengaruh pada peningkatan selfefficacy
mahasiswa. Program WIL digunakan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa
dengan mengkombinasikan dan mengintegrasikan pembelajaran dengan aplikasi di
tempat kerja, tanpa memperhatikan integrasi ini terjadi di industri atau universitas dan
apakah ini nyata atau hanya simulasi.

Dalam penelitian ini, pendidikan melalui matakuliah auditing diharapkan dapat
meningkatkan selfefficacy mahasiswa. Pada mata kuliah auditing, mahasiswa diberikan
dasar-dasar pengauditan sebagai bekal mereka dalam meningkatkan kompetensi
sebagai calon akuntan publik. Mahasiswa juga mendapatkan umpan balik dari pengajar
yang akan meningkatkan selfefficacy mahasiwa. Berdasarkan model SCCT, mahasiswa
dengan selfefficacy yang tinggi akan mempengaruhi niatnya untuk bekerja sebagai
akuntan publik. Adanya pembekalan pendidikan berupa matakuliah auditing akan
memperkuat pengaruh positif selfefficacy dan niat mahasiswa bekerja sebagai akuntan
publik setelah mengikuti matakuliah auditing. Ketika terjadi perubahan pada selfefficacy
berarti akan terjadi perubahan pada keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa,
sehingga berpotensi untuk merubah minat mahasiswa akan prospek karirnya. Dari
uraian di atas dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H: Pengaruh positif self-efficacy terhadap niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik
lebih kuat setelah mengambil mata kuliah auditing.
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2.2.2 Hubungan Outcome Expectation dan Intention

Penggunaan model SCCT dalam ranah pendidikan akuntansi masih jarang
dilakukan. James & Hill (2009) dan Hayes & Credle (2008) telah menggunakan model
SCCT untuk menyelidiki ketertarikan mahasiswa Afrika-Amerika kepada jurusan
akuntansi dan akuntan publik sebagai sebuah profesi. Temuan Hayes & Credle (2008)
mengindikasikan bahwa ada hubungan positif antara selfefficacy dan outcome expectation
dengan pilihan karir sebagai akuntan publik. Penelitian Schoenfeld et al. (2017) juga
membuktikan kemapanan model SCCT untuk memprediksi niat mahasiswa untuk
mencapai karir sebagai CPA (Certified Public Accountant). Mahasiswa dengan selfefficacy
yang tinggi untuk menjadi CPA berprospek lebih tinggi untuk mewujudkan cita-citanya
sebagai CPA dan semakin tinggi outcome expectation untuk menjadi CPA juga
berhubungan kuat untuk mewujudkan tujuan sebagai CPA.

Outcome expectation berperan penting dalam memotivasi individu untuk mencapai
tujuannya. Jika selfefficacy berkenaan dengan “Akankah saya bisa melakukan ini?”,
outcome expectation berkenaan dengan “Jika saya melakukan ini, apa hasilnya?” (Lent et
al, 1994). Keyakinan akan hasil yang akan dicapai merupakan bentuk dari ekspektasi
seseorang terhadap konsekuensi atas apa yang dilakukan (Schoenfeld et al., 2017).
Ekspektasi akan hasil jika seseorang bekerja sebagai akuntan publik ini dapat berupa
tingginya pendapatan yang diterima, keamanan kerja yang lebih baik, potensi untuk
kemajuan, dan gengsi sosial. Beberapa penelitian membuktikan kemapanan model
SCCT dalam memprediksi niat seseorang untuk mewujudkan karir berdasarkan
outcome expectation-nya (Schoenfeld et al., 2017; Diegelman & Subich, 2001). Karena
seseorang akan cenderung mengembangkan minatnya suatu aktivitas jika mereka
percaya pada hasil yang akan mereka dapatkan, sebaliknya seseorang akan berkurang
minatnya jika mereka merasa hasilnya mungkin negatif (Lent et al, 1994).

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa outcome expectation seseorang bisa
dipengaruhi dalam bentuk seperti intervensi (Diegelman and Usbich, 2001) yang
nantinya akan berpengaruh terhadap niatnya. Seseorang yang memiliki selfefficacy yang
tinggi bisa saja mengurungkan niatnya untuk mewujudkan tujuan tertentu karena
persepsi mereka akan hambatan-hambatan tertentu dan persepsi mereka akan outcome
expectation yang negatif (Swanson & Woitke, 1997). Karenanya dibutuhkan intervensi
tertentu untuk merubah outcome expectation seseorang yang nantinya berpengaruh
terhadap niat untuk mewujudkan karirnya. Diegelman & Usbich (2001) membuktikan
bahwa perubahan outcome expectation setelah intervensi dapat mempengaruhi
perubahan niat dalam mewujudkan niat mahasiswa untuk masuk ke jurusan psikologi.
Intervensi dalam penelitian tersebut berupa persuasi verbal yang disajikan dalam
bentuk presentasi dan diskusi tentang peluang karir, hasil positif yang mungkin
didapatkan dari profesi tersebut, persepsi positif atas jurusan psikologi, dan tingkat
kepuasan lulusan psikologi dengan karir mereka.

Dalam penelitian ini, intervensi yang digunakan untuk merubah persepsi atas
outcome expectation adalah dengan mengambil matakuliah auditing. Pada matakuliah
auditing, dosen memiliki kesempatan untuk melakukan persuasi verbal dengan
memperkenalkan profesi akuntan publik serta memberikan informasi atas outcome
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expectation yang mungkin mahasiswa dapatkan jika bekerja sebagai akuntan publik.
Berdasarkan model SCCT, mahasiswa dengan outcome expectation yang positif akan
mempengaruhi niatnya untuk bekerja sebagai akuntan publik. Adanya intervensi
ketika mengikuti mata kuliah auditing akan memperkuat pengaruh positif outcome
expectation dan niat mahasiswa bekerja sebagai akuntan publik. Dari uraian di atas
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H,: Pengaruh positif outcome expectation terhadap niat mahasiswa untuk bekerja sebagai

akuntan publik lebih kuat setelah mengambil mata kuliah auditing

2.2.3 Hubungan Self-efficacy dan Outcome Expectation

Sesuai dengan teori SCCT, keyakinan atas selfefficacy tidak hanya berpengaruh
pada pencapaian tujuan terkait pengambilan keputusan atas karir seseorang. Selfefficacy
juga berpengaruh pada outcome expectation seseorang jika ia mewujudkan niatnya (Hayes
& Credle, 2008; James & Hill, 2009; Lent et al., 1994, 2016; Lent, Ireland, Penn,
Morris, & Sappington, 2017; Schoenfeld et al., 2017). Berdasarkan Lent et al. (1994)
seseorang mungkin mengantisipasi hasil yang mungkin ia dapatkan di masa depan
dengan mengevaluasi hasil dari tindakannya di masa lalu, mengamati pengalaman
orang lain atas konsekuensi yang mungkin muncul dari suatu tindakan, dan
menghadirkan pihak ketiga sebagai penguatan. Jadi, outcome expectation dapat
dipengaruhi oleh selfefficacy pada situasi ketika hasil yang diinginkan seseorang tersebut
berhubungan erat dengan kualitas kinerjanya (Bandura, 1986). Mahasiswa yang merasa
mampu berkinerja baik berharap untuk menerima pujian atau umpan balik yang
positif dari pengajarnya, yang juga berperan dalam meningkatkan selfefficacy (Schunk,
1985). Dalam penelitian ini SCCT merumuskan bahwa selfefficacy menjadi dasar
penting untuk outcome expectation karena secara umum seseorang dengan selfefficacy
yang tinggi berharap untuk menerima hasil yang diinginkan ketika berhasil
mewujudkan karirnya.

Berdasarkan social cognitive theory (Bandura, 1986), salah satu penentu tinggi
rendahnya self efficacy seseorang adalah social persuasion. Persuasi sosial merupakan cara
untuk memperkuat keyakinan seseorang atas apa yang mereka punyai untuk sukses.
Orang yang dipersuasi secara verbal bahwa mereka mempunyai kapabilitas untuk
menguasai suatu aktivitas akan mungkin untuk meraih apa yang diinginkan. Melalui
mata kuliah auditing, pendidik memiliki kesempatan untuk memberi keyakinan anak
didiknya bahwa mereka memiliki kapabilitas untuk menjadi akuntan publik, sehingga
ketika mahasiswa mengambil mata kuliah auditing, selfefficacy mahasiswa tersebut akan
meningkat. Ketika terjadi perubahan pada selfefficacy berarti akan terjadi perubahan
pada keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa, sehingga berpotensi untuk merubah
outcome expectation mahasiswa akan apa yang mungkin ia dapatkan jika mewujudkan
karir sebagai akuntan publik. Dari uraian di atas dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Pengaruh positif self efficacy terhadap outcome expectation mahasiswa jika ia mewujudkan
karirnya sebagai akuntan publik lebih kuat setelah mengambil mata kuliah auditing.
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Berdasarkan telaah literatur dan pengembangan hipotesis di atas, dapat
dirumuskan model penelitian yang diadaptasi dari model social cognitive career theory

(Lent et al, 1994).

Gambar 1. Model Penelitian

Self-efficacy

Intention to work
as Public
Accountant

H3

Outcome
Expectation

H2

Diadaptasi dari Social Cognitive Career Theory (Lent et al, 1994)

3. METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Universitas di
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). Penelitian ini
menggunakan metode survey dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Sampel
dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi pada sebelum dan sesudah mengambil
mata kuliah auditing I dari tiga Universitas di Jabodetabek. Pengujian hipotesis 1-3
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis data SEM (Structural
Equation Modelling) yang dioperasikan dengan menggunakan program STATA.

Penelitian ini mempunyai tiga variabel laten, yaitu selfefficacy, outcome expectation
(harapan akan hasil) dan intention, dan 22 variabel teramati. Variabel laten merupakan
variabel abstrak yang hanya bisa diamati secara tidak langsung melalui pengaruhnya
terhadap variabel teramati. Variabel laten dibedakan menjadi dua, yakni variabel laten
eksogen (independen) dan variabel laten endogen (dependen) (Wijanto, 2008). Self
efficacy dan outcome expectation merupakan variabel laten eksogen, sedangkan intention
merupakan variabel laten endogen. Variabel teramati merupakan item-item pertanyaan
dalam kuesioner penelitian yang digunakan sebagai indikator dari tiap variabel laten
yang dapat diukur atau diamati secara langsung.

Selfefficacy digunakan untuk mengukur tingkat kepercayaan diri mahasiswa akan
kemampuannya untuk mewujudkan karir sebagai akuntan publik. Pengukuran self-
efficacy berfokus pada task-specific dengan kuesioner yang diadopsi dari penelitian
(Subramaniam & Freudenberg, 2007). Variabel selfefficacy diukur dengan 8 item
variabel teramati yang mewakili pernyataan seperti “saya percaya diri mengawali karir
sebagai akuntan publik”. Skala yang digunakan adalah 7 skala likert dengan 1 yang
berarti “sangat tidak setuju” dan 7 yang mengindikasikan “sangat setuju”.
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Outcome expectation (harapan akan hasil) adalah konsekuensi yang diantisipasi atas
tindakan tertentu, termasuk didalamnya pandangan sosial baik itu negatif atau positif,
misalnya persetujuan orang lain, materi yang diraih, dan gengsi (Lent et al., 2016).
Variabel ini digunakan untuk mengukur hasil yang diharapkan mahasiswa dari profesi
akuntan publik. Pengukuran outcome expectation menggunakan kuesioner yang diadopsi
dari penelitian (Schoenfeld et al., 2017). Variabel outcome expectation diukur dengan
menggunakan 8 item variabel teramati yang mewakili harapan mereka akan hasil jika
berprofesi sebagai akuntan publik, seperti “pendapatan tinggi” dan “potensi untuk
maju dan berkembang”. Skala yang digunakan adalah 7 skala likert dengan 1 yang
mengindikasikan “sangat tidak penting” dan 7 yang berarti “sangat penting”.

Intention merupakan variabel yang mengukur niat mahasiswa untuk bekerja sebagai
akuntan publik. Pengukuran intention menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Ahmad et al. (2015) dan Hayes & Credle (2008). Variabel intention diukur
dengan 6 item variabel teramati yang mewakili niat mahasiswa untuk bekerja sebagai
akuntan publik, seperti pernyataan “saya berniat untuk bekerja sebagai akuntan publik
setelah saya lulus”. Skala yang digunakan adalah 7 skala likert dengan 1 yang berarti
“sangat tidak setuju” dan 7 yang mengindikasikan “sangat setuju”. Tabel 1 menujukkan
secara lebih rinci operasionalisasi variabel laten dan variabel teramati untuk masing-
masing variabel.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Variabel Teramati Skala Pengukuran
Laten
SEF-1 | Saya percaya diri mengawali karir sebagai akuntan | Skala likert
publik. 1=Sangat tidak
SEF-2 | Saya harap saya dapat bekerja dengan baik sebagai | setuju
akuntan publik 2=Tidak setuju
SEE-3 | Saya punya keyakinan pribadi bahwa saya bisa | 3=Agak tidak setuju
mendapatkan sebuah posisi di pekerjaan akuntan | 4=Ragu-ragu
publik. 5=Agak setuju
SEF4 | Saya mempunyai kemampuan untuk untuk | 6= Setuju
mempelajari  keahlian yang dibutuhkan bagi | 7=Sangat setuju
Self-Efficacy pekerjaan akuntan publik.
SEF.5 | Saya yakin dalam menyelesaikan tugas audit yang
ditugaskan ke saya.
SEF-6 | Saya yakin dalam menggunakan pendekatan yang
diterima umum sebagai akuntan publik profesional.
SEF-7 | Saya vyakin akan kemampuan saya untuk
berkomunikasi dengan klien dan kolega dengan cara
yang efektif.
SEF-8 | Saya percaya bahwa saya bisa sukses sebagai akuntan
publik.
OE-1 Pendapatan tinggi Skala likert
Outcome 1=Sangat tidak
Expectation | OE-2 Potensi untuk maju dan berkembang penting
2=Tidak penting
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OE-3 Tunjangan dan bonus yang menjanjikan 3=Agak tidak
penting
OE+4 Keamanan kerja 4=Ragu-ragu
5=Agak Penting
6=Penting
7=Sangat Penting
INW-1 | Saya berniat untuk bekerja sebagai akuntan publik | Skala likert
setelah saya lulus 1=Sangat tidak
INW-2 | Memasuki karir sebagai akuntan publik adalah | setuju
sesuatu yang saya rencanakan 2=Tidak setuju
) INW-3 | Saya akan mencoba untuk masuk sebagai akuntan | 3=Agak tidak setuju
Intention to . -
publik setelah saya lulus 4=Ragu-ragu
work INW-4 | Penting bagi saya untuk menjadi akuntan publik. 5=Agak setuju
INW-5 | Saya percaya bahwa akuntan publik adalah profesi | 6= Setuju
yang ideal untuk hidup. 7=Sangat setuju
INW-6 | Saya berniat untuk bekerja keras untuk membuat
profesi akuntan publik berhasil.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskriptif Sampel
Pengumpulan data dilakukan pada awal bulan September 2017 hingga akhir

Januari 2018. Survei dilakukan sebelum mahasiswa mengambil matakuliah Auditing 1

dan setelah mahasiswa menyelesaikan mata kuliah Auditing 1. Sampel dalam penelitian
ini adalah mahasiswa dari tiga Universitas di Jabodetabek, yakni dua dari Universitas
Swasta dan satu dari Universitas Negeri. Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif
responden sebelum dan sesudah mengambil matakuliah auditing.

Tabel 2. Deskripsi Sampel

Item Sebelum Sesudah
Frekuensi | % Frekuensi | %

Asal Universitas

Negeri 26 11,1% 22 10,2%

Swasta 208 88,9% 193 89,8%

Gender

Pria 59 25,2% 44 20,5%

Wanita 134 57,3% 112 52,1%

Not stated 41 17,5% 59 27,4%

Semester

5 222 94,9% 210 97,7%

1 1 0,4% 0,5%

Lainnya 11 4,7% 1,9%

IPK

<2,0 1 0,4% 0 0%

2,01 -2,50 10 4,3% 8 3,7%

2,51 -3,00 54 23,1% 49 22,8%

3,01 - 3,50 80 34,2% 71 33%

3,51 - 4,00 88 37,6% 85 39,5%

Not stated 1 0,4% 2 0.9%

Sumber: Hasil olahan data primer, 2018
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Total sampel untuk survey sebelum mata kuliah auditing adalah 237 mahasiswa,
namun yang dapat diolah sebesar 234 sampel. Total sampel untuk survey setelah
mengambil mata kuliah auditing menurun menjadi 216 dan yang dapat diolah sebesar
215 sampel. Adanya penurunan jumlah sampel pada pengambilan data setelah
mahasiswa mengambil mata kuliah Auditing 1 dikarenakan survey dilakukan pada hari
terakhir perkuliahan di semester 5, sehingga banyak dari responden yang tidak masuk
kuliah. Responden penelitian ini sebagian besar adalah mahasiswa yang berasal dari
universitas swasta sebesar sekitar 89%, selebihnya adalah mahasiswa dari universitas
negeri. Mahasiswa perempuan mendominasi sampel hingga lebih dari 50%, sedangkan
mahasiswa pria hanya sekitar 20%, dan yang lainnya tidak menyatakan laki-laki atau
perempuan. Sebagian besar sampel merupakan mahasiswa semester 5, karena mata
kuliah Auditing 1 untuk sebagian Universitas di Jabodetabek memang diselenggarakan
di semester 5. Pada persebaran IPK dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa yang
memiliki IPK di atas 3,01 mencapai lebih dari 70% dari total responden. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa responden memiliki kemampuan
kognitif yang baik yang bisa saja berpengaruh pada tingginya tingkat selfefficacy mereka
(Ismail et al., 2017)

4.2 Penilaian Model Pengukuran

Pengujian hipotesis dilakukan dengan SEM (Sructural Equation Modeling) yang
dijalankan dengan program STATA untuk mendapatkan pengukuran estimasi
parameter dan model struktural. Hasil dari SEM mengindikasikan kecocokan model
yang cukup baik, dengan melihat nilai CFI, TLI, dan SRMR yang marginal fit dan good

fit. Hasil uji goodness of fit (GOF) secara detail beserta batas tingkat kecocokannya dapat
dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Goodness of Fit Keseluruhan Model

Uluran Batas Tingkat Sebelum Kuliah Audit Sesudah Kuliah Audit
GOF Kecocokan Hasil Tingkat Hasil Tingkat
yang baik Estimasi Kecocokan Estimasi Kecocokan
;jq}:;re ?;fgla‘f‘;g;e,g%’ 0,000 Poor fit 0,000 Poor fit
RMSEA <0,08 0,111 Poor fit 0,104 Poor fit
AIC Nilai yang kecil | 9037,519 Poor fit 8849,541 Poor fit
BIC Nilai yang kecil | 9213,74 Poor fit 9041,135 Poor fit
CH >0,90 0,891 Marginal Fit 0,916 Good Fit
TLI >0,90 0,871 Marginal Fit 0,903 Good Fit
SRMR <0,05 0,065 Marginal Fit 0,066 Marginal Fit

“Sumber: Hasil olahan data primer, 2018

Setelah kecocokan model dan data secara keseluruhan adalah baik, maka langkah
berikutnya adalah evaluasi model pengukuran. Model pengukuran dianggap
mempunyai validitas jika memenuhi kriteria standardize loading factor > 0,50. Jika ada
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nilai muatan faktor standar lebih kecil dari batas kritis tersebut, maka variabel teramati
terkait bisa dihapuskan dari model (Hulland, 1999). Pada penelitian ini beberapa
variabel teramati dihapuskan karena memiliki standardize loading factor yang kurang dari
0,50, karena eliminasi indikator yang dibawah standar ini dapat meningkatkan nilai
composite reliability (Henseler, Ringle, & Sinkovics, 2009). Evaluasi terhadap reliabilitas
model pengukuran dilakukan dengan menganalisis nilai composite reliability (CR) dan
variance extracted (VE). Seperti dapat dilihat pada tabel 4, semua nilai composite reliability
pada konstruk bernilai lebih dari 0,6 dan semua nilai dari variance extracted melebihi
titik kritis sebesar 0,5 seperti yang dianjurkan oleh Henseler et al. (2009).

Tabel 4. Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Model Struktural

Sebelum Kuliah Auditing Setelah Kuliah Auditing
Validitas Reliabilitas Validitas Reliabilitas
Items Loading Loading Keterangan
Factors CR VE Factors CR VE

Self-Efficacy 0,93 0,64 0,95 0,70 | Reliabilitas Baik
SEF1 0,85 0,77 Validitas Baik
SEF2 0,77 0,81 Validitas Baik
SEF3 0,85 0,92 Validitas Baik
SEF4 0,76 0,87 Validitas Baik
SEF5 0,74 0,86 Validitas Baik
SEF6 0,75 0,89 Validitas Baik
SEF7 Deleted 0,65 Validitas Baik
SEF8 0,85 0,89 Validitas Baik
Onicome 076 | 052 0,82 | 054 | Reliabilitas Baik
Expectation

OE1 0,8 0,91 Validitas Baik
OE2 0,54 0,71 Validitas Baik
OE3 0,79 0,69 Validitas Baik
OE4 Deleted 0,6 Validitas Baik
Intention 0,91 0,63 0,94 0,74 Reliabilitas Baik
INW1 0,89 0,94 Validitas Baik
INW?2 0,87 0,94 Validitas Baik
INW3 0,85 0,93 Validitas Baik
INW4 0,76 0,83 Validitas Baik
INWS5 0,59 0,64 Validitas Baik
INW6 0,77 0,84 Validitas Baik

Sumber: Hasil olahan data primer, 2018

4.3 Temuan
Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan hasil output path diagram atas model
penelitian.
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Gambar 2. Path Diagram dari Model Penelitian Sebelum Mata Kuliah Auditing
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Sumber: Hasil olahan data primer, 2018

i

Gambar 3. Path Diagram dari Model Penelitian Setelah Mata Kuliah Auditing
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Sumber: Hasil olahan data primer, 2018

Hasil pengujian hipotesis secara ringkas dapat dilihat di Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Model Struktural

Sebelum Kuliah Audit Setelah Kuliah Audit
Hipotesis [Hub tar Konstruk
tpotesis tibungan antar Bonstrt P‘?t{l p-value | Result P‘?t{I p-value |Result
coefficients coefficients
H, Self-Efficacy Intention 0,79 0,000 |Accepted 0,85 0,000 |Accepted
Outcome  Expectation =2
H, Intention 10,06 0,228 |Rejected 10,05 0,281  |Rejected
SelfEfficacy =  Outcome
H; Expectation 0,054 0,474 |[Rejected 0,362 0.000 |Accepted

Sumber: Hasil olahan data primer, 2018

Pada model sebelum kuliah auditing, hubungan antara selfefficacy dan intention
adalah positif signifikan (p < 0,05) dengan kooefisien 0,79. Begitu juga pada model
setelah mata kuliah auditing, didapatkan hasil positif signifikan dengan nilai koefisien
yang lebih besar dari model sebelumnya ($=0,85, p< 0,05). Jadi, hipotesis 1 diterima
yang berarti bahwa hubungan antara selfefficacy dan niat mahasiswa untuk bekerja
sebagai akuntan publik lebih kuat setelah mendapat mata kuliah auditing.

Hubungan antar outcome expectation dan intention tidak didukung baik pada model
sebelum kuliah audit (8= -0,06, p> 0,1), maupun pada model setelah mata kuliah audit
(B= -0,05, p> 0,1). Ini berarti bahwa hubungan antara harapan akan hasil jika
mahasiswa menjadi akuntan publik dan niat mereka untuk bekerja sebagai akuntan
publik tidak terbukti di kedua model.

Hasil pengujian antara selfefficacy dan outcome expectation pada model sebelum
kuliah auditing terbukti tidak signifikan (=0,054, p> 0,1), sedangkan pada model
setelah kuliah auditing, hubungan antara selfefficacy dan outcome expectation terbukti
positif signifikan dengan p< 0,05 dan koefisien sebesar 0,379. Hal ini mengindikasikan
bahwa setelah mendapat mata kuliah audit mahasiswa lebih cenderung memiliki
ekspektasi tertentu akan hasil yang diraihnya karena perubahan selfefficacy.

4.4 Pembahasan

Penelitian ini mengaplikasikan model SCCT (Lent et al, 1994) untuk memprediksi
niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik. Menurut model SCCT, self
efficacy berpengaruh positif terhadap niat seseorang untuk mencapai tujuan karirnya.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara selfefficacy dan niat
mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik positif signifikan, sejalan dengan
penelitian Segal et al. (2002), Schoenfeld et al. (2017), Hayes & Credle (2008), Lent et
al (2001), dan hubungan ini semakin kuat setelah mengambil matakuliah auditing. Hal
ini menunjukkan keefektifan matakuliah audit dalam meningkatkan hubungan antara
selfefficacy dan niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik. Sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Wilson et al. (2007) dan Subramaniam & Freudenberg (2007),
pendidikan berpengaruh pada peningkatan selfefficacy. Perubahan pada selfefficacy yang
kian meningkat setelah mengambil matakuliah auditing tentunya akan semakin
memantapkan niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik.
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Hubungan antara outcome expectation dan niat mahasiswa bekerja sebagai akuntan
publik ditemukan negatif tidak signifikan baik sebelum maupun sesudah mengambil
matakuliah audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin penting hasil yang mereka
ekspektasikan tidak mempengaruhi niat mereka untuk menjadi akuntan publik. Hasil
ini bertentangan dengan temuan Schoenfeld et al., (2017), Diegelman & Subich
(2001), dan Lent et al. (2001). Hasil tidak signifikan ini sejalan dengan penelitian Lent
et al. (2003, 2008) yang menemukan bahwa outcome expectation tidak berpengaruh pada
interest maupun intention seseorang akan suatu tujuan karir. Secara singkat, dapat
disimpulkan bahwa outcome expectation bukanlah faktor yang mempengaruhi niat
mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik. Hasil yang mereka harapkan sebagai
akuntan publik berupa materi maupun non materi terbukti tidak menjadi penentu
pilihan karir mahasiswa.

Hubungan antara selfefficacy dan outcome expectation sebagai akuntan publik hanya
terbukti pada pada model setelah mahasiswa mengambil matakuliah auditing. Ini
menunjukkan bahwa kecenderungan mahasiswa atas ekspektasinya akan hasil yang
akan diraihnya jika menjadi akuntan publik dapat berubah jika diintervensi melalui
pendidikan yakni dalam matakuliah auditing. Seperti yang dikemukakan oleh Bandura
(1986), salah satu penentu tinggi rendahnya self efficacy seseorang adalah social
persuasion. Social persuation melalui mata kuliah auditing memberikan keyakinan kepada
mahasiswa bahwa mereka memiliki kapabilitas untuk menjadi akuntan publik. Ketika
terjadi perubahan pada selfefficacy berarti akan terjadi perubahan pada keyakinan dan
kepercayaan diri mahasiswa, sehingga berpotensi untuk merubah outcome expectation
mahasiswa akan apa yang mungkin ia dapatkan jika mewujudkan karir sebagai akuntan
publik. Setelah mengambil matakuliah auditing tentunya mahasiswa sudah mempunyai
gambaran tentang apa yang akan dikerjakan ketika jadi auditor. Sehingga, sesuai
dengan model SCCT, ketika mahasiswa sudah mengetahui apa yang dilakukan sebagai
seorang auditor di mata kuliah auditing, mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi
akan memiliki ekspekstasi mengenai hasil yang akan diraihnya ketika berkarir menjadi
auditor di kemudian hari.

5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji hubungan antara selfefficacy, outcome
expectation dan niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik menggunakan
model social cognitive career theory yang dikembangkan oleh Lent et al. (1994). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara selfefficacy dan niat mahasiswa
untuk menjadi akuntan publik lebih kuat setelah mengambil matakuliah auditing.
Namun, hubungan antara outcome expectation dan niat untuk bekerja sebagai akuntan
publik tidak signifikan baik sebelum dan sesudah matakuliah auditing. Begitu juga
hubungan antara selfefficacy dan outcome expectation yang signifikan hanya pada setelah
mengambil matakuliah auditing.

Penelitian ini memperkaya literatur dengan mendukung model SCCT secara
parsial dan menunjukkan keefektifan matakuliah auditing karena memperkuat
hubungan antara selfefficacy dan niat bekerja mahasiswa sebagai akuntan publik. Hasil
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penelitian ini memberikan wawasan kepada para penyedia pendidikan akuntansi di
Indonesia untuk meningkatkan kualitas pengajaran matakuliah auditing dengan
mendesain kurikulum yang dapat meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri
mahasiswa di bidang audit. Praktikum dan magang di kantor akuntan publik bisa
menjadi cara bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan kompetensinya. Bagi para
pendidik, tentunya untuk lebih memfasilitasi dan melakukan persuasi verbal untuk
lebih menguatkan ketertarikan dan komitmen mahasiswa untuk menjadi akuntan
publik.

Penelitian ini mencatatkan beberapa keterbatasan yang mungkin dapat menjadi
pembelajaran untuk penelitian selanjutnya. Pertama, pengambilan data penelitian ini
diambil setelah mahasiswa menyelesaikan matakuliah Auditing 1. Pada beberapa
universitas, terutama universitas yang menjadi responden dalam penelitian ini,
matakuliah auditing dibagi menjadi Auditing 1 dan Auditing 2. Artinya untuk menguasai
semua matakuliah auditing dibutuhkan paling tidak dua semester atau satu tahun.
Karena keterbatasan waktu, pengambilan data hanya diambil pada sebelum dan
sesudah mahasiswa mengambil matakuliah Auditing 1. Untuk penelitian selanjutnya,
untuk mengetahui dampak matakuliah auditing pada selfefficacy, outcome expectation,
dan niat mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik, sebaiknya pengambilan data
dilakukan setelah matakuliah Auditing 2. Bisa saja temuan yang dihasilkan berbeda,
karena setelah mengambil matakuliah Auditing 2 mahasiswa lebih menguasai sehingga
lebih menguatkan selfefficacy mereka, atau malah melemahkan karena matakuliah
Auditing 2 yang semakin sulit.

Kedua, responden penelitian ini berasal dari universitas ternama di kota besar.
Faktor universitas ternama di kota besar bisa saja membentuk selfefficacy yang relatif
sudah cukup baik dan ekspektasi mahasiswa akan hasil yang diinginkan dari profesi
akuntan publik sudah cukup memadai karena beberapa universitas tersebut sudah
bekerjasama dengan beberapa KAP ternama. Penelitian selanjutnya sebaiknya
memperluas cakupan responden dari berbagai jenis universitas dan daerah. Karena
latar belakang universitas dan daerah yang berbeda-beda bisa saja mempengaruhi self-
efficacy mahasiswa secara khusus dan hasil penelitian secara umum.

Ketiga, penelitian ini tidak menganalisis faktor gender, suku, latar belakang budaya
dan nilai akademis yang bisa saja menjadi sumber yang dapat mempengaruhi keyakinan
individu akan kompentensinya (Flores, Navarro, & DeWitz, 2008; Ismail et al., 2017).
Penelitian selanjutnya dapat menguji model SCCT ini berdasarkan gender, suku, latar
belakang budaya dan nilai akademis mahasiswa.

Keempat, penelitian ini tidak menguji pengaruh tidak langsung (indirect effect)
antara selfefficacy dan niat untuk bekerja sebagai akuntan publik melalui outcome
expectation, karena seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, hubungan antara self
efficacy dan outcome expectation tidak signifikan pada sebelum mengambil matakuliah
audit. Penelitian selanjutnya sebaiknya menguji variabel lain yang mungkin memediasi
hubungan antara selfefficacy dan niat untuk menjadi akuntan publik.
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